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 STATISTIK DESKRIPTIF •



•



Statistika deskriptif : statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statisitika deskriptif : penyajian data melalui table, grafik, diagram lingkaran, piktogram, perhitungan modus, median, mean, desil, persentil, penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standard deviasi, perhitungan prosentase dll.



 Penyajian Data •



•



•



Data bisa diperoleh melalui observasi, wawancara, wawancara, kuesioner (angket) (angket) maupun dokumentasi. Prinsip dasar penyajian data : komonikatif & lengkap  data yang disajikan dapat menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah memahami isinya. Penyajian data yang komunikatif  dibuat berwarna dan bervariasi (jika data yang disajikan cukup banyak).



 Tabel  cara penyajian yang banyak digunakan. Dua macam tabel : tabel biasa & tabel distribusi frekuensi. Setiap tabel berisi judul tabel, judul setiap kolom, nilai data dalam setiap kolom dan sumber data dari mana data tersebut tersebut diperoleh.



 No Bagian



1 2 3 4



Keuangan Umum Penjualan Lit bang



JML



Jenis Pendidikan S3



S2



S1



D III



SMU SMK SMP



SD



1



8



25 5 7 35



90 6 -



45 6 -



145 8 65 -



12 4 37 -



3 1 5 -



331 30 114 44



1



8



72



96



51



229 53



9



519



Sumber : Bagian personalia Penjelasan : Judul Tabel Tabel : komposisi pendidikan pegawai pegawai di PT Lodoyo Judul kolom : No, Bagian, Tingkat Tingkat Pendidikan, Jml



 Contoh Tabel Data Ordinal



 Tabel Data Interval Data hasil penelitian kepuasan kerja 1. Menggunakan skala likert dengan interval 1 s / d 4 2. Skor 1 berarti sangat tidak puas Skor 2 berarti tidak puas Skor 3 berarti puas Skor 4 berarti sangat puas Berdasarkan 1055 responden Komponen kepuasan meliputi : 1. gaji , 2. intesif. 3. transportasi, 4. perumahan. 5. hubungan kerja.



 TABEL TINGKAT KEPUASAN KERJA PEGAWAI



No Aspek Keouasan Kerja



Tingkat Kepuasan



1 2 3 4 5



37,58 57,18 68,60 48,12 54,00



Gaji Intensif  Transportasi Perumahan Hubungan kerja



Sumber Data: Biro Kepeawain



 TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI Tabel ini digunakan jika jumlah data terlalu banyak sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa tidak efisien dan tidak komunikatif  Contoh data 27
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 Cara menyusun tabel distribusi frekuensi Menghitung jumlah kelas interval DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS STUGERS :



K = 1 + 3,3 Log n K = jml klas interval n = jumlah data



log = logaritma



Contoh K = 1 +3.3 Log 150 = 8.18 dibulatkan menjadi 9 Menghitung rentang data Caranya ; data terbesar dikurangi data terkecil = 94  – 13 = 81 Menghitung panjang klas Caranya : Rentang dibagi jumlah kelas interval 81 : 9 = 9 Menyusun interval klas Secara teori penyusunan klas interval dimulai dari data yang terkecil yaitu 13 tapi agar lebih komunikatif bisa dimulai dari angka persepuluhan yang terdekat. Misal 13 bisa dimulai dari 10. sehingga bentuknya sebagai berikut Setelah klas interval tersusun maka dilakukanlah TALLY



 Cara menyusun tabel distribusi frekuensi Menghitung jumlah kelas interval •



•



DENGAN MENGGUNAKAN RUMUS STUGERS : K = 1 + 3,3 Log n K = jml klas interval n = jumlah data log = logaritma Contoh K = 1 +3.3 Log 150 = 8.18 dibulatkan menjadi 9 •



•



•



Caranya ; data terbesar dikurangi data terkecil = 94  – 13 = 81 •



•



•



•



•



•



Menghitung rentang data



Menghitung panjang klas



Caranya : Rentang dibagi jumlah kelas interval 81 : 9 = 9 Menyusun interval klas Secara teori penyusunan klas interval dimulai dari data yang terkecil yaitu 13 tapi agar lebih komunikatif bisa dimulai dari angka persepuluhan yang terdekat. Misal 13 bisa dimulai dari 10. sehingga bentuknya sebagai berikut



5. Setelah klas interval tersusun maka dilakukanlah TALLY



 Teknik Grafis (Graphical Techniques)



•



•



Peringkasan data secara visual atau grafis yang menggunakan gambar-gambar berdasarkan tabel data yang telah ada sebelumnya Teknik Grafis : - Piktogram - Pie Chart - Bar Chart - Histogram Frekuensi - Ogive - Stem and Leaf Plot - Box Plot



 Piktogram



 Pie Chart (Diagram Pia) •



Data digambarkan dengan suatu lingkaran yang sektorsektornya menggambarkan proporsi variabel yang berbeda



 Histogram & Poligon Frekuensi •



Data diringkas dalam bentuk grafik yang mencerminkan distribusi frekuensi. Diperlukan sumbu X untuk menyatakan interval kelas dan sumbu Y untuk menyatakan frekuensi kelas



 Ogive (Poligon Frekuensi Kumulatif) •



Data diringkas dalam bentuk grafik yang merupakan grafik dari distribusi frekuensi kumulatif lebih dari atau kurang dari.



 Stem and Leaf Plot (Diagram Batang dan Daun) •



•



•



Diperkenalkan oleh John Tuckey (1977) Data dirangkum dalam bentuk batang dan daun (stem and leaf). Jika ukuran data besar maka stem dapat dibuat menjadi dua baris



 Box Plot (Diagram Kotak  – Box and Whisker plot) •



Peringkasan data menggunakan diagram kotak untuk menggambarkan apakah data mempunyai outlier (data ekstrim) atau tidak



 •



Untuk membuat Box Plot, ada beberapa hal yang harus diketahui : - Nilai minimum - Nilai maksimum - Median (Q 2 = kuartil ke-2) - Lower Quartile (Q 1 = kuartil ke-1) - Upper Quartile (Q 3 = kuartil ke-3) - IQR (Inter Quartile Range ) = Q 3-Q 1 - LIF (Lower Inner Fence) = Q 1 – 1,5 IQR - UIF (Upper Inner Fence) = Q 3 + 1,5 IQR - LOF (Lower Outer Fence) = Q 1 – 3 IQR - UOF (Upper Outer Fence) = Q 3 + 3 IQR



 Contoh •



Misalkan dimiliki data berikut : 5,3 4,0 12,5 3,0 3,9 6,4 5,2 2,6 15,8, 6,2 4,0 7,1 3,4 4,4 3,5 3,4 3,2 5,6 3,2 3,4 8,6 3,1 n = 22, nilai minimum = 2,6, nilai maksimum = 15,8 Data terurut : 2,6 3,0 3,1 3,2 3,2 3,4 3,4 3,5 3,7 3,9 4,0 4,0 4,4 5,2 5,3 5,6 6,2 6,4 7,1 8,6 12,5 15,8



 Lokasi Median : (n+1)/2 = 23/2 = 11,5 Median (4,0 + 4,0)/2 = 4,0 Mean = 5,4 Lokasi Q 1 : (lokasi median dibulatkan ke bawah + 1)/2 yaitu lokasi ke 6 dari nilai minimum Q 1 = 3,4 Lokasi Q 3 : (lokasi median dibulatkan ke bawah + 1)/2 yaitu lokasi ke 6 dari nilai maksimum Q 3 = 6,2



•



•



•



•



•



 •



IQR = Q 3-Q 1 = 6,2  – 3,4 = 2,8



•



LIF = Q 1 - 1,5 IQR = 3,4  – 1,5 (2,8) = - 0,8



•



UIF = Q 3 + 1,5 IQR = 6,2 + 1,5 (2,8) = 10,4



•



LOF = Q 1 - 3 IQR = 3,4  – 3 (2,8) = - 5



•



UOF = Q 3 + 3 IQR = 6,2 + 3 (2,8) = 14,6



Data yang terletak antara LIF dan UIF bukan outlier



Data yang terletak di luar LIF dan UIF adalah outlier yang dibedakan menjadi 2 yaitu mild outlier dan extrem outlier



 Boxplot - Contoh •



•



•



Bila semua data terletak terletak antara LIF dan UIF maka data tidak memiliki outlier Data terletak antara IF dan OF disebut mild outlier (tanda bulat) Data terletak di luar OF disebut extreme outlier (tanda bintang)



 Ukuran Pemusatan (Central Tendency ) •



•



•



Data  kecenderungan terpusat di sekitar suatu nilai. Ukuran pemusatan  ukuran ringkas yang menggambarkan karakteristik umum data tersebut. Rata-rata (average) : nilai khas yang mewakili sifat tengah atau posisi pusat dari suatu kumpulan nilai data. Mean aritmetik (arithmetic mean) : ukuran pemusatan yang untuk data tidak terkelompok didefinisikan sebagai n



 xi •



untuk suatu sampel dan



 x 



i 1



n  N 



•



untuk suatu populasi.  







 x i 1



 N 



i



 •



Sedangkan untuk data terkelompok didefinisikan sebagai n



  f  i  xm , i  x 



i 1 n



  f  i i 1



 •



Akar Purata Kuadrat (RMS  – root mean square) : ukuran pemusatan yang dirumuskan sebagai  RMS 



1



n



 n



 xi



2



i 1



•



Median merupakan posisi tengah dari nilai data terjajar (data array)  nilai dari absis- x yang bertepatan dengan garis vertikal yang membagi daerah di bawah polygon menjadi dua daerah yang luasnya sama.



 Contoh •



Diketahui data nilai ujian statistika untuk 80 orang mahasiswa sebagai berikut: 79 79 48 74 81 98 87 80 80 84 90 70 91 93 82 78 70 71 92 38 56 81 74 73 68 72 85 51 65 93 83 86 90 35 83 73 74 43 86 88 92 93 76 71 90 72 67 75 80 91 61 72 97 91 88 81 70 74 99 95 80 59 71 77 63 60 83 82 60 67 89 63 76 63 88 70 66 67 79 75



 Contoh Nilai Ujian (x)



f i



xm,i



fi xm,i



31-40



2



35,5



71 Rata-rata



41-50



3



45,5



136,5



51-60



5



55,5



277,5 =6070/80



61-70



14



65,5



71-80



24



75,5



1812



81-90



20



85,5



1710



91-100



12



95,5



1146



917 = 75,875



 •



Contoh : Median dari data nilai Statistika 80 mahasiswa menjadi data yang terkelompokkan adalah :   n    f        ~ l  c  Med  x   Li   2   f median         80  28    2 10  75,5  70,5    24     



 •



•



Modus (data tidak terkelompok) : nilai yang paling sering muncul atau yang frekuensinya terbesar. Untuk data terkelompok modus dihitung dengan



  1    c  Mod  x   Li    1   2  ~



dengan Li = batas nyata kelas dari kelas modus (kelas berfrekuensi terbesar), 1 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya, 2 = selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya, c = lebar interval kelas modus.



 •



Contoh : Modus dari data nilai Statistika 80 mahasiswa menjadi data yang terkelompokkan adalah :



  1    c  Mod  x   Li    1   2  ^



  10    10  77,64  70,5    10  4 



 Kuantil (Quantile) •



•



•



•



•



Kuantil : nilai-nilai yang membagi suatu jajaran data menjadi bagian-bagian yang sama. Median : kuantil yang membagi jajaran data menjadi dua bagian. Kuartil : kuantil yang membagi jajaran data menjadi empat bagian. Desil : kuantil yang membagi jajaran data menjadi sepuluh bagian.



Persentil : kuantil yang membagi jajaran data menjadi seratus bagian.



 •



Untuk data terkelompok, kita dapat menggunakan prinsip interpolasi dengan rumus kuantil ke-i :



  i n    f       ~  l , i c  K i  x   Ll , i   r    f kuantil , i     



•



•



•



•



dengan L l, i = batas nyata kelas dari kelas kuantil ke-i (kelas yang memuat kuantil ke-i), n = ukuran data = jumlah seluruh frekuensi, r  = konstanta ( untuk kuartil r=4, desil r = 10, persentil r=100) ,   f  l  i = jumlah frekuensi seluruh kelas yang lebih rendah daripada kelas kuantil ke-i,  f kuantil, i = frekuensi kelas kuantil ke-i, c = lebar interval kelas kuantil. ,



•



•



 Contoh •



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, akan dicari kuartil pertama : Q 1 = 60,5 + [(1/4)*80-10]*10/14 = 60,5 + (20-10)*10/14 = 60,5 + 7,14 = 67,64



Q 3 = 80,5 + [(3/4)*80-48]*10/20 = 80,5 + (60-48)*10/20 = 80,5 + 6 = 86,5



 UKURAN PENYEBARAN •



•



Ukuran Persebaran (dispersion) : ukuran yang menunjukkan seberapa jauh data menyebar dari nilai rata-ratanya (variabilitas data). Manfaat ukuran persebaran : 1. Untuk membuat penilai seberapa baik suatu nilai rata-rata menggambarkan data. 2. Untuk mengetahui seberapa jauh penyebaran data sehingga langkah-langkah untuk mengendalikan variasi dapat dilakukan.



 •



•



•



Jangkauan/Kisaran (Range) : perbedaan dari nilai terbesar dan terkecil dari suatu jajaran data. Jangkauan/Kisaran Persentil 10-90 : selisih nilai persentil ke-90 dan ke-10 jajaran data. Jangkauan antar kuartil (inter quartile range IQR) Qd = Q3-Q1.



 •



•



Simpangan mutlak rata-rata (mean absolute deviation) : ukuran penyebaran yang meninjau besarnya penyimpangan setiap nilai data terhadap nilai rata-rata. Data tidak berkelompok : n



| xi   x |  MD x 



i 1



n



 •



Data terkelompok k 



  f  i | xm , i   x |  MD x 



i 1 k 



  f  i dengan •



•



•



 x



i 1



= mean aritmetika dari suatu sampel



 f i = frekuensi atau banyaknya pengamatan dalam sebuah interval kelas  x m, i = nilai tengah dari interval kelas



•



k = banyaknya interval kelas dalam suatu sampel



•



n = banyaknya data x dalam suatu sampel



 •



Contoh : Data nilai Statistika 80 mahasiswa menjadi data yang terkelompok :



 Nilai Ujian (x)



f i



xm,i



 xm



,



i



  x



  f  i  xm



,



i



  x



31-40



2



35,5



40,375



80,75



41-50



3



45,5



30,375



91,125



51-60



5



55,5



20,375



101,875



61-70



14



65,5



10,375



145,25



71-80



24



75,5



0,375



9



81-90



20



85,5



9,625



192,5



91-100



12



95,5



19,625



235,5



 •



Mean Absolut Deviation untuk data terkelompok : MDx = 856/80 = 10.7



* Bandingkan dengan untuk data yang tidak berkelompok : MD = 838,58/80 = 10,48



 •



•



Deviasi standard (standard deviation) simpangan baku : ukuran penyebaran yang paling sering digunakan dan dirumuskan dengan Data tidak terkelompok : n



 ( xi  x)  s x 



i 1



n 1



2



 •



•



Deviasi standard (standard deviation) simpangan baku : ukuran penyebaran yang paling sering digunakan dan dirumuskan dengan Data tidak terkelompok : n



 ( xi  x)  s x 



i 1



n 1



2



 •



Simpangan baku data berkelompok : k 



  f  i ( xm,i   x) i 1



 s 



n 1



dengan k 



  f  i  xm,i  x 



i 1 k 



  f  i i 1



dan variansinya adalah s2.



2



 Contoh : •



•



Data nilai statistika 80 mahasiswa mempunyai simpangan baku s = 13,45 sehingga variansinya adalah s2 = 180,98 Untuk data berkelompok, mempunyai simpangan baku s = 6,71



•



dan variansi s2 = 44,98.



 •



Penyebaran relatif : Penyebaran relatif  = penyebaran mutlak / nilai rata-rata.



•



Koefisien variasi sampel : V  x 



•



Koefisien variasi populasi :



 s x



v x 



 x    x   x



 Contoh : Data nilai statistika 80 mahasiswa : •



Koefisien variasi data tidak berkelompok : 13,45/76,21 = 0,18



•



Koefisien variasi data berkelompok : 6,71/75,875 = 0,09
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